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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Pendidikan Karakter 

a. Pengertian karakter 

Untuk mengetahui pengertian karakter, kita dapat melihat dari dua sisi, 

yakni sisi kebahasaan dan sisi istilah. Menurut bahasa (etimologis) istilah 

karakter berasal dari bahasa Latin kharakter, kharrasein, dan kharax, dalam 

bahasa Yunani character dari kata charssein, yang berarti membuat tajam atau 

membuat dalam. Dalam bahasa inggris character dan dalam bahasa Indonesia 

karakter. Sementara itu, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pusat 

Bahasa Departemen Pendidikan Nasional kata karakter berarti sifat-sifat 

kejiawaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang 

lain, atau bermakna bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, 

personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak. Maka istilah berkarakter artinya 

memiliki karakter, memilki kepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan 

berwatak. Individu yang berkarakter baik atau unggul adalah seseorang yang 

berusaha malakukan hal-hal yang terbaik terhadap Tuhan YME, diri-nya, 

sesama, lingkungan, bangsa dan Negara serta dunia internasional pada 

umumnya dengan mengoptimalkan potensi (pengetahuan) dirinya dan disertai 

dengan kesadaran, emosi, dan motivasinya (perasaan). 
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Sementara menurut istilah (terminologis) terdapat beberapa pengertian 

tentang karakter, sebagaimana telah dikemukakan oleh beberapa ahli, 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Tadkirotun Musfiroh mendefinisikan karakter mengacu kepada 

serangkaian sikap (attitude), perilaku (behaviors), motivasi (motivations), 

dan keterampilan (skills). Karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti 

tomark atau menandai dan memfokuskan bagaimana mengaplikasikan 

nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. 

b. Hermawan Kartajaya mendefinisikan karakter adalah ciri khas yang 

dimiliki oleh suatu benda atau individu (manusia). Ciri khas tersebut 

adalah asli, dan mengakar pada kepribadian benda atau individu tersebut 

dan merupakan mesin pendorong bagaimana seseorang bertindak, 

sersikap, berujar, serta merespon sesuatu. 

c. Simons Philips mendefinisikan karakter adalah kumpulan tata nilai yang 

menuju pada suatu sistem, yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku 

yang ditampilkan. 

d. Doni Koesoema A memahami bahwa karakter sama dengan kepribadian. 

Kepribadian dianggap sebagai ciri atua karakteristik atau gaya atau sifat 

khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang 

diterima dari lingkungan. 

e. Sedangkan menurut Imam Al-Ghazali menganggap bahwa karakter lebih 

dekat dengan akhlaq, yaitu spontanitas manusia dalam bersikap, atau 
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melakukan perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia sehingga 

ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi.  

Berdasarkan pada beberapa pengertian di atas, dapat dimaknai bahwa karakter 

adalah keadaan asli yang ada dalam diri individu seseorang yang membedakan 

antara dirinya dengan orang lain. Karakter merupakan perilaku manusia yang   

berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 

lingkungan dan kebangsaan, yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 

perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma, 

budaya, dan adat istiadat. Orang yang perilakunya sesuai dengan nirma-norma 

disebut berkarakter mulia.10 

b. Pendidikan Karekter 

1. Pengertian Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona adalah pendidikan 

untuk membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan budi 

pekerti, yang hasilnya terlibat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu 

tingkah laku yang baik, jujur dan tanggunga jawab, menghormati hak 

orang lain, kerja keras dan sebagainya. Aristoteles berpendapat bahwa 

karkater itu erat kaitannya dengan kebiasaan yang kerap 

dimanifestasikan dalam tingkah laku. 

Menurut Elkind and Sweet  pendidikan karakter adalah upaya yang 

disengaja untuk membantu memahami manusia, peduli dan inti atas 

nilai-nilai etis/ susila. Dimana kita berpikir tentang macam-macam 

                                                           
10Heri Gunawan, “Pendidikan Karakter”, (Bandung: ALFABETA CV. 2014), h.1-4.  



14 

 

karakter yang kita inginkan untuk anak kita, ini jelas bahwa kita ingin 

mereka mampu untuk menilai apa itu kebenaran, sangat peduli tentang 

apa kebenaran/ hak-hak, dan kemudian melakukan apa yang mereka 

percaya menjadi yang sebenarnya, bahkan dalam menghadapi tekanan 

dari tanpa dan dalam godaan.  

Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendidikan karakter adalah segala 

sesuatu yang dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi kaarakter 

peserta didik. Guru membantu membentuk watak peserta didik. Hal ini 

mencakup keteladanan bagaimana perilaku guru, cara guru berbicara 

atau menyampaikan materi, bagaimana guru bertoleransi, dan berbagai 

hal terkait lainnya. 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat ditegaskan bahwa pendidikan 

karakter merupakan upaya-upaya rancangan dan dilaksanakan secaran 

sistematis untuk menanamkan nilai-nilai perilaku peserta didik yang 

berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesame 

manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, 

sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma 

agama, hukum, tata karma, budaya, dan adat istiadat.11 

2. Urgensi Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter merupakan penanaman budi pekerti (etika), 

morak, sopan santun. Sasarannya adalah manusia. Unsur dari pendidikan 

karakter adalah toleransi yang harmonis dari pengembangan kejiwaan 

                                                           
11Ibid, h.8-9. 
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dan kesungguhan dalam membentuk kejiwaan atau mengangkat potensi-

potensi kejiwaan menyangkut kerja keras, disiplin, jujur, religius, 

toleransi, kreatif, mandiri, demokratis, dan mempunyai semangat 

kebangsaan. 

Tingkat kesempurnaan dari pentingnya pendidikan karakter adalah 

mengacu pada nilai-nilai secara normatif  ataupun mengangkat kesadaran 

sebagai manusia yang sempurna. Seperti halnya yang tercantum dalam 

UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, dan semua itu tidak 

bertautan dengan nilai dan hukum aturan undang-undang dasar Negara 

Indonesia. 

Sasaran pendidikan karakter dijadikan unsur pokok dalan proses 

pendidikan terutama dalam membentuk mental yang kuat. Hal ini 

menjadi fondasi terutama dalam pembentukan nilai atau karakter pada 

anak usia dini, bahkan sejak dalam kandungan.  

Pokok-pokok pendidikan karakter: 

a. Pendidikan Moral (Budi Pekerti) dan Mental 

Pokok-pokok penting dalam pendidikan moral (budi pekerti) dan 

mental, yakni: 

a. Penanaman nilai moral/ budi pekerti (etika, kesopanan, akhlak 

yang baik), diantaranya: 

1) Kejujuran 

2) Sopan santun 

3) Religiolitas 
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4) Toleransi 

b. Penanaman nilai pada mental/kesanggupan atau kemauan: 

1) Disiplin 

2) Kreatif/rajin 

3) Mandiri 

4) Demokratis 

5) Semangat kabangsaan atau nasionalisme 

2. Pendidikan Semenjak Usia Dini 

Mendidik anak sejak usia dini merupakan fondasi awal pembentukan 

karakter anak dan suatu kewajibanbagi orang tua. Kewajiban orang 

tua dalam mendidik atau membentuk karakter anak, diantaranya bisa 

dilakukan sebagaimana dibawah ini: 

a. Memberikan perhatian dan kasih sayang yang dipenuhi dengan 

permohonan dan doa kepada Sang Pencipta 

b. Disiplin dala memilih dan memilah makanan 

c. Adanya keharmonisan di antara kedua orang tua (kerja sama 

yang baik antara suami dan istri) 

d. Menjalani hidup dan kehidupan yang bahagia, tentram dan penuh 

berkah 

e. Membiasakan anak untuk gemar membaca dengan cara 

memberikan rangsangan-rangsangan, seperti membacakan buku 

dan bercerita di depan mereka 
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Selain kelima poin tersebut, kewajiban orang tua adalah 

menyekolahkan anak. Sebagai sebuah institusi formal yang 

mengemban amanah untuk membina dan membentuk karakter anak 

menjadi lebih baik, sekolah adalah tempat yang sangat tepat bagi 

anak untuk meningkatkan dan mengasah kemapuannya. Disekolah, 

anak-anak tidak hanya diajarkan ilmu pengetahuan, tetapi juga didik 

bagaimana bersikap dan berperilaku baik kepada siapapun. Dengan 

berperilaku baik, dharapkan ilmu pengetahuan yang dimiliki dari 

hasil belajar akan menjadi sangat berguna, baik bagi dirinya maupun 

masyarakat lainnya.12 

3. Tujuan Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa yang 

tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertorelan, bergotong 

royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila.13 

4. Manfaat Pendidikan Karakter 

Manfaat pendidikan karakter sebenarnya sudah dapat dipahami 

secara mudah bahwa kehidupan tidak hanya mengandalkan kecakapan 

berpengetahuan, tetapi juga pada kemampuan membaur serta diterima 

oleh masyarakat dan kelompok. Kecerdasan menguasai mata pelajaran 

yang ditandai dengan nilai pada rapor dan ijzah tidak pernah menjadi 

                                                           
12Hendri, “Pendidikan Karakter Berbasih Berdongeng Simbiosa Rekatama Media”, 

(Bandung: Simbiosa Rekatama Media), h. 9-11.  
13Heri gunawan, “Pendidikan Karakter”, (Bandung: ALFABETA CV. 2014), h.29-30. 
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penentu keberhasilan seseorang mendapatkan pekerjaan atau menjadi 

warga negara yang baik. Transkrip nilai hanya menjadi syarat awal pada 

tahap seleksi administratif penerima pegawai instansi. Yang menjadi 

penentu pada tahap selanjutnya adalah keterampilan (skill) dan sikap 

(attitude) atau kepribadian seseorang. Untuk itu, pendidikan karakter 

sangat dibutuhkan agas alumnus system pendidikan Indonesia dapat 

hidup lebih baik.  

Pada masyaarakat Indonesia yang akhir-akhir ini menunjukkan 

masalah sosial yang semakin mengkhawatirkan (perkosaan, 

ketergantungan narkoba, korupsi, kekerasan anak orang tua, 

ketidakpuasaan yang diekspresikan kerusakan, mencontek, 

ketidakpuasan akan hasil ujian atau pemilihan umum, dsb) pendidikan 

karakter mutlak sangat dibutuhkan. Tinggal bagaimana 

pelaksanaannya.14 

5. Nilai-nilai yang diterapkan dalam pendidikan terdapat pada Tabel 

II.1 di bawah ini :  

Tabel II.1 Nilai Karakter Yang Diterapkan Dalam Pendidikan 

NO NILAI KARAKTER URAIAN 

1 Religius Sikap dan perilaku yang patuh 

dalam melakukan ajaran 

agama yang dianutnya, toleran 

terhadap pelaksanaan ibadah 

agama yang lian, dan hidup 

rukun dengan pemeluk agama 

lain. Religious adalah proses 

mengikat kembali atau bisa 

dikatakan dengan tradisi, 

                                                           
14Bambang. Q, “Pendidikan Karkater Berbasis Pancasila”, (Bandung, Simbiasa Rakatama 

Media, 2012), h. 22-23. 
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NO NILAI KARAKTER URAIAN 

sistem yang mengatur tata 

keimanan (kepercayaan) dan 

peribadatan kepada Tuhan 

Yang Mahakuasa serta tata 

kaidah yang berhubungan 

dengan pergaulan manusia dan 

manusia serta lingkungannya.  

2 Jujur Perilaku yang didasarkan pada 

upaya menjdikan dirinya 

sebagai orang yang selalu 

dipercaya dalam perkataan, 

tindakan, dan pekerjaan 

3 Toleransi Sikap dan tindakan yang 

mengahrgai perbedaan agama, 

suku, etnis, pendapat, sikap, 

dan tindakan orang lain yang 

berbeda dari dirinya. 

4 Disiplin Tindakan yang menunjukkan 

perilaku tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan 

peraturan.  

5 Kerja keras Perilaku yang menunjukkan 

upaya sungguh-sungguh dalam 

mengatasi berbagai hambatan 

belajar dan tugas, serta 

menyelesaikan tugas dengan 

sebaik-baiknya.  

6 Kreatif Berpikir dan melakukan 

sesuatu untuk menghasilkan 

cara atau hasil baru dari 

sesuatu yang telah dimiliki 

7 Mandiri Sekap dan perilaku yang tidak 

mudah terganting pada orang 

lain dalam menyelesaikan 

tugas-tugas. 

8 Demokratis Cara berpikir, bersikap, dan 

bertindak yang menilai sama 

hak dan kewajiban dirinya dan 

orang lain. 

9 Rasa ingin tahu Sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya untuk mengetahui 

lebih dalam dan meluas dari 

sesuatu yang dipelajari, dilihat, 

dan didengar. 

10 Semangat kebangsaan Cara berpikir, bertindak, dan 
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NO NILAI KARAKTER URAIAN 

berwawaan yang 

menempatkan kepentingan 

bangsa dan negara di atas 

kepentingan diri dan 

kelompoknya. 

11 Cinta tanah air Cara berpikir, bersikap dan 

berbuat yang menunjukkan 

kesetiaan, kepedulian, dan 

penghargaan yang tinggi 

terhaadap bahasa, lingkungan 

fisik, sosial, budaya, ekonomi, 

dan politik bangsa. 

12 Menghargai prestasi Sikap dan tindakan yang 

mendorong sirinya untuk 

menghasilkan sesuatu yang 

berguna bagi masyarakat, dan 

mengakui, serta menghormati 

keberhasilan orang lain. 

13 Bersahabat/komunikatif Tindakan yang 

memperlihatkan rasa senang 

berbicara, bergaul, dan bekerja 

sama dengan orang lain. 

14 Cinta damai Sikap, perkataan, dan tindakan 

yang menyebabkan orang lain 

merasa senang dan aman atas 

kehadiran dirinya, diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, 

sosial, dan budaya), negara. 

15 Gemar membaca Kebiasaan menyediakan waktu 

untuk membaca berbagai 

bacaab yang memberikan 

kebajikan bagi dirinya 

16 Peduli lingkungan Sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya mencegah kerusakan 

pada lingkungan alam 

sekitarnya, dan 

mengembangakan upaya-

upaya untuk memperbaiki 

kerusakan alam yang sudah 

terjadi. 

17 Peduli sosial Sikap dan tindakan yang selalu 

ingin member bantuan pada 

orang lain dan masyarakat 

yang membutuhkan.  

18 Tanggung jawab Sikap dan perilaku seseorang 
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NO NILAI KARAKTER URAIAN 

untuk melaksanakan tugas dan 

kewajibannya, yang 

seharusnya dia lakukan, 

terhadap dirinya maupun 

orang lian dan lingkungan 

sekitarnya. 15 

 

2. Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) 

a. Pembelajaran Inkuiri 

Pembelajaran inkuiri  adalah pembelajaran dimana siswa didorong untuk 

belajar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan 

prinsip-prinsip, dan mendorong guru siswa untuk memiliki pengalaman dan 

melakukan percobaan yang memungkinkan siswa untuk menemukan prinsip-

prinsip untuk diri mereka sendiri.16 Inkuiri merupakan pengajaran yang 

mengharuskan siswa mengolah pesan sehingga memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai. Model pembelajaran inkuiri merupakan 

pengajaran yang berpusat pada siswa. Dalam pengajaran ini siswa menjadi aktif 

belajar. Tujuan utama model inkuiri adalah mengembangkan keterampilan 

intelektual, berfikir kritis, dan mampu memecahkan masalah ilmiah.17 

Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan 

menemukan sendiri jawaban  yang sudah pasti dari suatu masalah yang 

ditanyakan. Proses berfikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab 

                                                           
15Retno L, “Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif, dan Kreatif”, (Jakarta: 

Erlangga. 2012), h. 5-8. 
16Kunandar, “Guru Profesional”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012,) h. 377. 
17Dimyati, Mudjiono, “Belajar dan Pembelajaran”, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), h. 

173.  
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antara guru dan siswa. Strategi pembelajaran ini sering juga dinamakan 

strategi heuristic, yang berasal dari bahasa Yunani, yaitu heuriskein yang berarti 

saya menemukan.  

b. Ciri Utama Pembelajaran Inkuiri 

Tiga hal yang menjadi ciri utama strategi pembelajaran inkuiri yaitu: 

Strategi inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk 

mencari dan menemukan, artinya strategi inkuiri menempatkan siswa sebagai 

subjek belajar. 

Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan 

menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga 

diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri. 

c. Tujuan Pembelajaran Inkuiri 

Tujuan dari strategi pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan 

kemampuan berfikir secara sistematis, logis dan kritis atau mengembangkan 

kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental.18 

Inkuiri tidak hanya mengembangkan kemampuan intelektual tetapi seluruh 

potensi yang ada, termasuk pengembangan emosional dan keterampilan inkuiri 

merupakan proses yang bermula dari merumuskan masalah, merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan data, dan membuat kesimpulan.19 

d. Langkah Pembelajaran Inkuiri  

Strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dimana guru memberikan 

bimbingan siswa untuk melakukan kegiatan dengan memberi pertanyaan dan 

                                                           
18Sanjaya Wena, “Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan”, 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), h. 196-197. 
19Trianto, “Model-Model Pembelajran Terpadu”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 137. 
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mengarahkan pada suatu diskusi. Guru mempunyai peran aktif dalam 

menentukan permasalah dan tahap-tahap pemecahannya. Dengan strategi 

inkuiri terbimbing ini siswa berorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari 

guru hingga siswa dapat memahami konsep-konsep pelajaran.  

Pada strategi ini siswa dihadapkan pada tugas-tugas yang relevan untuk 

diselesaikan dengan baik melalui diskusi kelompok maupun secara individual 

agar mampu menyelesaikan masalah dan menarik suatu kesimpulan secara 

mandiri. Pada dasarnya siswa selama proses belajar berlangsung akan 

memperoleh pedoman sesuai dengan yang diperlukan. Pada tahap awal guru 

banyak memberikan bimbingan, kemudian pada tahap-tahap berikutnya, 

bimbingan tersebut dikurangi, sehingga siswa mampu melakukan proses 

inkuiri secara mandiri. Bimbingan yang diberikan dapat berupa pertanyaan-

pertanyaan dan diskusi multi arah yang dapat mengiring siswa agar dapat 

memahami konsep pelajaran. Di samping itu, bimbingan dapat pula diberikan 

melalui lembar kerja siswa yang terstrktur. Selama berlangsungnya proses 

belajar guru harus memantau kelompok diskusi siswa, sehingga guru dapat 

mengetahui dan memberikan petunjuk-petunjuk yang diperlukan oleh siswa.   

Pembelajaran inkuiri terbimbing mengikuti langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Orientasi 

Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim 

pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini guru mengkondisikan agar siswa 

siap melaksanakan proses pembelajaran. Kemudian guru merangsang dan 
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mengajak siswa untuk berpikir memecahkan masalah. Langkah orientasi 

merupakan langkah yang sangat penting. Keberhasilan siswa tergantung pada 

kemauan siswa untuk beraktivitas menggunakan kemampuannya dalam 

memecahkan masalah, tanpa kemauan dan kemampuan itu tidak mungkin 

proses pembelajaran akan berjalan dengan lancar. 

2) Merumuskan Masalah 

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu 

persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah 

persoalan yang menantang siswa untuk berpikir memecahkan teka-teki itu. 

Dikatakan teka-teki dalam rumusan masalah yang ingin dikaji disebabkan 

masalah itu tentu ada jawabannya, dan siswa didorong untuk mencari jawaban 

yang tepat. Proses mencari jawaban itulah yang sangat penting dalam strategi 

inkuiri, oleh sebab melalui proses tersebut siswa akan memperoleh pengalaman 

yang sangat berharga sebagai upaya mengembangkan mental melalui masalah 

dalam berpikir. 

3) Merumuskan Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang 

dikaji. Sebagai jawaban sementara hipotesis perlu di uji kebenarannya. 

Kemampuan atau potensi individu untuk berpikir pada dasarnya sudah dimiliki 

sejak individu itu lahir. Potensi berpikir itu dimulai dari kemampuan setiap 

individu untuk menebak atau mengira-ngira (berhipotesis) dari suatu 

permasalahan.   
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4) Mengumpulkan Data 

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan 

untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam strategi pembelajaran inkuiri, 

mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat penting dalam 

pengembangan intelektual. Proses pengumpulan data bukan hanya memerlukan 

motivasi yang kuat dalam belajar tetapi juga membutuhkan ketekunan dan 

kemampuan menggunakan potensi berpikirnya. 

5) Menguji Hipotesis 

Menguji hipotesis adalah proses menemukan jawaban yang dianggap 

diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan 

pengumpulan data. Menguji hipotesis juga berarti mengembangkan kemampuan 

berpikir rasional. Artinya, kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya 

berdasarkan argumentasi, akan tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan 

dan dapat dipertanggungjawabkan. 

6) Merumuskan kesimpulan 

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang 

diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk mencapai kesimpulan 

yang akurat sebaiknya guru mampu menunjukkan pada siswa data mana yang 

relevan.20 

Inkuiri terbimbing biasanya digunakan terutama bagi siswa yang belum 

mempunyai pengalaman belajar dengan pendekatan inkuiri. Pada tahap-tahap 

awal pengajaran diberikan bimbingan lebih banyak, yaitu berupa pertanyaan-

                                                           
20Suyadi, “Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter”, (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 

2013), h. 125. 
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pertanyaan pengarah agar siswa mampu menemukan sendiri arah dan tindakan 

yang harus dilakukan untuk memecahkan permasalahn yang disodorkan oleh 

guru. Pertanyaan-pertanyaan pengarah selain dikemukakan langsung oleh guru 

juga diberikan melalui pertanyaan yang dibuat dalam Lembar Kerja Siswa 

(LKS). Oleh sebab itu, LKS dibuat khusus agar dapat membimbing siswa 

dalam melakukan kegiatan percobaan sehingga dapat menyimpulkan kegiatan 

percobaan dalam rangka menjawab problem atau masalah. 

Pembelajaran inkuiri dirancang untuk membentuk siswa secara langsung 

ke dalam proses ilmiah pada waktu yang relatif singkat.21 Inkuiri merupakan 

bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis kontekstual yang berpendapat 

bahwa pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan 

hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan 

sendiri.22 

Agar model pembelajaran inkuiri dapat berjalan lancar dan memberi hasil 

yang optimal, maka ada dua hal yang perlu diperhatikan, yaitu sebagai berikut: 

a. Interaksi pengajar-siswa, model ini bisa sangat terstruktur, dalam arti bahwa 

pengajar mengontrol interaksi dalam kelas serta mengarahkan prosedur 

inkuiri. 

b. Peran pengajar, dalam model ini pengajar mempunyai beberapa tugas yang 

penting yaitu: 

1) Mengarahkan pertanyaan siswa. 

                                                           
21Trianto, “Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif”, (Jakarta: Prenada Media 

Grup Kencana, 2012), h.167. 
22Kunandar, “Guru Profesional”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), h. 315. 
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2) Menciptakan suasana kebebasan ilmiah dimana siswa tidak merasa 

dinilai pada waktu mengemukakan pendapatnya. 

c. Mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan teoritis yang lebih jelas 

dengan mengemukakan bukti yang menunjang, dan 

d. Meningkatkan interaksi antarsiswa.23 

e. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Inkuiri 

Ada beberapa keunggulan dan kelemahan strategi pembelajaran inkuiri. 

Beberapa keungggulan tersebut adalah: 

1) Merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada 

pengembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik secara 

seimbang, sehingga pembelajaran melalui strategi ini dianggap lebih 

bermakna. 

2) Dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya 

belajar mereka. 

3) Merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan perkembangan 

psikologi belajar modern yang menganggap belajar adalah proses 

perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman. 

4) Keuntungan lain adalah strategi pembelajaran ini dapat melayani 

kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan diatas rata-rata. Artinya, 

siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat 

oleh siswa yang lemah dalam belajar. 

 

                                                           
23Sanjaya Wena, “Kurikulum dan Pembelajaran”, (Jakarta: Kencana Prenanda Media Grup, 

2010), h. 79. 
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Disamping keunggulan strategi pembelajaran inkuiri juga memiliki 

kelemahan, yaitu: 

1) Digunakan sebagai strategi pembelajaran, maka akan sulit mengontrol 

kegiatan dan keberhasilan siswa. 

2) Strategi ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena 

terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar. 

3) Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu 

yang panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikannya dengan waktu 

yang telah ditentukan. 

4) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan-

kemampuan siswa menguasai materi pelajaran, maka strategi 

pembelajaran inkuiri akan sulit diimplementasikan oleh setiap guru.24 

3. Larutan elektrolit dan non elektrolit 

a. Definisi Larutan 

Larutan adalah campuran dua macam zat atau lebih membentuk satu fase 

atau campuran homogen. Larutan juga didefinisikan sebagai campuran 

homogen (serba sama) antara partikel-pertikel zat terlarut (solutes) dan 

pertikel-partikel pelarut (solvents) dengan ukuran kurang dari 1 nm (10-9m) 

membentuk satu fase. Dengan kata lain, setiap campuran yang membentuk 

hanya satu fase adalah larutan. Solutes adalah komponen senyawa yang 

dilarutkan dan solvents adalah komponen yang melarutkan. Dalam larutan 

aqueous, air sebagai komponen pelarut. Untuk selanjutnya, larutan aqueous 

                                                           
24Sanjaya Wena, “Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan” 

(Jakarta: Kencana Prenanda Media Grup, 2010), h. 208.  
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disebut sebagai larutan saja. Dalam larutan, partikel-partikel zat terlarut dan 

terlarut bercampur secara merata di segala ruang sehingga kedua jenis 

partikel ini tidak terpisah dan tidak dapat dibedakan. Campuran antara 

partikel-partikel zat terlarut dan pelarut tidak dapat dipisahkan dengan cara 

biasa. Sebagai contoh, jika gula dilarutkan ke dalam air membentuk larutan 

gula, campuran gula dan air dalam larutan gula tidak dapat dipisahkan lagi 

menjadi gula dan air dengan penyaringan.25 

b. Larutan elektrolit dan non elektrolit 

Penyelidikan menujukkan bahwa NaCl dapat menghantarkan arus listrik, 

sedangkan larutan gula tidak demikian. Larutan yang menghantarkan arus 

listrik disebut dengan larutan elektrolit dan yang tidak menghantarkan listrik 

disebut dengan larutan non elektrolit. Karena air murni tidak menghantarkan 

listrik maka sifat hantaran ditimbulkan oleh zat terlarut, bukan pelarut. Oleh 

sebab itu, larutan senyawa yang menghantarkan arus listrik disebut senyawa 

elektrolit, dan yang tidak disebut senyawa non elektrolit. Senyawa elektrolit 

membentuk ion dalam larutan, sedangkan senyawa non elektrolit dalam 

bentuk molekuol netral. Pembentukan ion dipengaruhi oleh jenis pelarut, 

contohnya HCl membentuk ion dalam air, tetapi tidak dalam benzena.26  

Secara eksperimen larutan non elektrolit dan larutan non elektrolit dapat 

dibedakan berdasarkan daya hantar listriknya. Larutan elektrolit seperti 

beberapa jenis larutan garam, asam, dan basa kuat dapat menghantarkan arus 

                                                           
25Yayan Sunarya, “Kimia Dasar 2”, (Bandung: Yrama Widya, 2011), h. 2-3. 
26Syukri S, “Kimia Dasar 2”, (Bandung: ITB, 1999), h. 378.  
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listrik. Zat-zat non elektrolit seperti senyawa organik pada umumnya di 

dalam pelarut air tidak dapat menghantarkan arus listrik.  

Dalam keadaan murni, asam merupakan senyawa kovalen, tetapi jika 

dilarutkan ke dalam air akan terurai menjadi ion-ionnya. Umumnya, basa 

merupakan senyawa ionik, kecuali NH3 adalah basa dalam keadaan murni 

berupa senyawa kovalen dan di dalam air terurai menjadi ion-ionnya. Semua 

garam merupakans senyawa ionik. Jika garam dilarutkan dalam air, ion-ion 

garam akan melepaskan dari kisi-kisi kristal yang selanjutnya terhidrasi di 

dalam pelarut air.27 

Larutan yang sangat encer atau sangat pekat tidak akan menimbulkan 

arus listrik. Karena yang sangat encer mengandung ion yang sangat sedikit 

dan jarang sehingga tidak mengahantarkan listrik. Larutan yang terlalu pekat 

mempunyai ion terlalu rapat dan berdesakan sehingga ion sulit bergerak 

dalam larutan. Dapat disimpulkan bahwa listrik dibawa oleh ion-ion yang 

bergerak menuju kutub yang berlawanan.28 

Zat elektrolit yang terurai sempurna di dalam air dinamakan elektrolit 

kuat, sedangkan zat elektrolit yang hanya terurai sebagian membentuk ion-

ionnya di dalam air dinamakan elektrolit lemah. Asam dan basa yang 

merupakan elektrolit kuat disebut asam kuat dan basa kuat. Asam dan basa 

yang terionisasi sebagian di dalam air dinamakan asam lemah dan basa 

lemah. Selain HCl, HBr, HI, HNO3, H2SO4, dan HClO4, umumnya tergolong 

                                                           
27Yayan sunarya, Op. Cit., h. 5.  
28Syukri S, Loc. Cit.,  
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asam lemah. Basa kuat adalah hidroksida dari logam alkali dan alkali tanah, 

kecuali berilium.29 

4. Pengaruh Penerapan Pendidikan Karakter Melalui Strategi Inkuiri  

Strategi pembelajaran Inkuiri merupakan perwujudan dari “rasa ingin 

tahu”. Sedangkan rasa ingin tahu itu sendiri adalah salah satu dari nilai 

karakter yang dirumuskan oleh Kemendikbud. Dengan demikian, secara tidak 

langsung strategi pembelajaran inkuiri telah memuat salah satu nilai karakter. 

Namun startegi pembelajaran inkuiri masih dapat memuat lebih banyak lagi 

nila-nilai karakter, seperti disiplin, bekerja keras dan lain-lain.  

Pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit dengan stategi inkuiri 

terbimbing, dapat disisipkan nilai-nilai karakter seperti jujur, tanggung jawab, 

kerja sama, disiplin, dan rasa ingin tahu seperti tabel dibawah ini. 

Tabel II.2 Penerapan Pendidikan Karakter Melalui Strategi Inkuiri      

Terbimbing 

No Langkah Pembelajaran Inkuiri Pendidikan Karakter 

1 Orientasi Disiplin, Rasa Ingin Tahu 

2 Merumuskan Masalah Bekerja Sama, Rasa Ingin Tahu 

3 Merumuskan Hipotesis Bekerja Sama, Rasa Ingin Tahu 

4 Mengumpulkan Data 
Disiplin, Rasa Ingin Tahu, 

Bekerja Sama 

5 Menguji Hipotesis 
Jujur, Disiplin, Rasa Ingin Tahu, 

Bekerja Sama, Tanggung Jawab 

6 Menyimpulkan Jujur, Tanggung Jawab 

 

Pada Tabel II.2 diatas merupakan 5 nilai karakter yang meliputi jujur, 

tanggung jawab, kerja sama, disiplin, dan rasa ingin tahu yang akan diterapkan 

dalam langkah-langkah pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 

                                                           
29Yayan sunarya, Loc. Cit., 
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B. Penelitian yang relevan 

1. Hasil penelitian Ardian Asyhari dan Risa Hartati mengungkapkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara pertemuan I, II, dan pertemuan 

III serta terdapat peningkatan pencapaian secara rerata hasil afektif peserta 

didik dalam setiap pertemuan, yaitu sebesar 10,14 untuk pertemuan I, 

10,57 untuk pertemuan II, dan sebesar 11,32 untuk pertemuan III.30 

Persamaan dengan penelitian ini adalah strategi yang digunakan adalah 

strategi inkuiri terbimbing yang menerapkan pendidikan karakter dalam 

tahap pembelajaran. Adapun perbedaannya adalah materi pelajaran yang 

digunakan adalah materi pelajaran kimia yaitu larutan elektrolit dan non 

elektrolit.   

2. Hasil penelitian Elly Lailatul Budur mengungkapkan bahwa persentase 

keterlaksanaan integrasi pendidikan karakter pada pembelajaran KD 5.3 

sebesar 93,5% dan KD 5.4 sebesar 95,8% sehingga ada peningkatan 

sebesar 2,3%. Peningkatan tersebut ditemukan pada ke 8 sikap ilmiah, 

yaitu hasrat ingin tahu, jujur, bekerja sama, teliti, hati-hati, terbuka, 

ulet/tekun dan rasa percaya diri. Beberapa sikap imiah peningkatannya 

sangat sedikit, misalnya sikap jujur, teliti, hatihati, dan ulet. Persamaan 

dengan penelitian ini yaitu strategi yang digunakan adalah strategi inkuiri 

terbimbing yang menerapkan pendidikan karakter. Adapun perbedaannya 

                                                           
30Ardian Asyhari1 dan Risa Hartati, “Implementasi Pembelajaran Fisika Sma Berbasis 

Inkuiri Terbimbing Terintegrasi Pendidikan Karakter Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Pada Materi Cahaya Dan Optika”, 2010, h.44.  
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adalah materi pelajaran yang digunakan adalah materi pelajaran kimia 

yaitu larutan elektrolit dan non elektrolit.31  

3. Hasil penelitian Putri Ani Puji dkk mengemukakan bahwa keterlaksanaan 

pendidikan karakter pada pembelajaran Biologi melalui inkuiri terbimbing 

untuk materi klasifikasi jamur diperoleh nilai rerata 74,81%, sedangkan 

untuk materi sistem pernapasan manusia didapatkan nilai rerata sebesar 

72,99% dengan menunjukkan kriteria baik. Nilai karakter pada 

pembelajaran klasifikasi jamur dan sistem pernapasan manusia banyak 

teramati pada tahap investigasi atau melakukan penyelidikan. Hasil 

eksplorasi nilai karakter religius, jujur, disiplin, peduli dan proaktif 

menunjukkan kualifikasi membudaya yaitu siswa terus menerus 

memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam indikator secara 

konsisten karena selain sudah ada pemahaman, kesadaran dan mendapat 

penguatan lingkungan.32 

C. Konsep Operasional 

1. Rancangan Penelitian 

Nilai karakter siswa dalam pembelajaran dapat dilihat dari indikator 

berikut: 

a. Jujur 

1) Tidak menyontek dalam mengerjakan ujian/ulangan  

                                                           
31Elly Lailatul Budur, “Integrasi Pendidikan Karakter Melalui Inkuiri dengan Lesson Study 

dalam Pembelajaran Biologi untuk Meningkatkan Sikap Ilmiah dan Hasil Belajar Kognitif Siswa 

Kelas VII SMPN I Singosari”, Pendidikan Sains. 1(2): 171-177, 2013.  
32Putri Ani Puji, Sri Endah Indriwati, M.Pd dan Agung Witjoro, “Eksplorasi Pendidikan 

Karakter Pada Pembelajaran Biologi Melalui Inkuiri Terbimbing (Guded Inquiry) Di Sma Islam 

Kepanjen”, 2016.  
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2) Tidak menjadi plagiat (mengambil/menyalin karya orang lain tanpa 

menyebutkan sumber)  

3) Menyerahkan kepada yang berwenang barang yang ditemukan 

4) Membuat laporan berdasarkan data atau informasi apa adanya 

5) Mengakui kesalahan atau kekurangan yang dimiliki 

b. Tanggung jawab 

1) Melaksanakan tugas individu dengan baik  

2) Menerima resiko dari tindakan yang dilakukan 

3) Tidak menyalahkan/menuduh orang lain tanpa bukti yang akurat 

4) Mengembalikan barang yang dipinjam 

5) Mengakui dan meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan 

6) Menepati janji 

7) Tidak menyalahkan orang lain untuk  kesalahan tindakan kita sendiri  

8) Melaksanakan apa yang pernah dikatakan tanpa disuruh/diminta 

c. Kerja sama 

1) Saling membantu sesama anggota dalam kelompok (mau menjelaskan 

kepada anggota kelompok yang belum jelas).  

2) Setiap anggota ikut memecahkan masalah dalam kelompok sehingga 

mencapai kesepakatan.  

3) Menghargai kontribusi setiap anggota kelompok.  

4) Setiap anggota kelompok mengambil giliran dan berbagi tugas. 

5) Berada dalam kelompok kerja saat kegiatan berlangsung.  

6) Meneruskan tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya.  



35 

 

7) Mendorong siswa lain untuk berpartisipasi dalam tugas kelompok. 

8) Menyelesaikan tugas tepat waktu. 

d. Disiplin  

1) Datang tepat waktu 

2) Patuh pada tata tertib atau aturan bersama/ sekolah 

3) Mengerjakan/mengumpulkan tugas sesuai  dengan waktu yang 

ditentukan 

4) Mengikuti kaidah berbahasa tulis yang baik dan benar  

e. Rasa ingin tahu 

1) Antusias mencari jawaban. 

2) Perhatian pada obyek yang diamati. 

3) Antusias pada proses Sains.  

4) Menanyakan setiap Iangkah kegiatan.33 

Penelitian yang dilakukan dalam 2 variabel, yaitu : 

a. Variabel bebas (Independent Variabel) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Penerapan Pendidikan 

Karakter melalui strategi inkuiri terbimbing pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit. 

b. Variabel Terikat 

Dalam penelitian ini, peneliti menjadikan nilai karakter siswa sebagai 

variable terikat. 

 

                                                           
33Kemendikbud, “Penilaian Pencapaian Kompetensi Sikap Berdasarkan Kurikulum 2013”, 

(Jakarta: Kemendikbud, 2013). h. 1-4.   
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2. Prosedur Peneltian 

Prosedur dari penelitian ini adalah : 

a. Tahap persiapan 

1) Menentukan kelas yang akan dijadikan kelas eksperimen ataupun kelas 

kontrol dengan teknik purposive sampling. 

2) Untuk menerapkan pendidikan karakter melalui strategi inkuiri 

terbimbing disiapkan materi yang akan disajikan dalam pembelajaran. 

3) Membuat RPP (Rencana Pelaksanakan Pembelajaran) tentang materi 

yang akan disajikan. 

4) Membuat LKS (Lembar Kerja Siswa), lembar kerja siswa berisi soal-

soal pemahaman konsep. 

5) Menentukan indikator pada lembar observasi. 

6) Membuat kelompok-kelompok. 

7) Menentukan posisi kelompok. 

b. Tahap pelaksanaan 

1) Menggunakan teknik purposive sampling untuk menentukan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol . 

2) Selanjutnya pada kelas eksperimen diberikan perlakuan penerapan 

pendidikan karakter melalui strategi inkuiri terbimbing, sedangkan 

kelas kontrol tanpa model pembelajaran melainkan metode ceramah 

dan tanya jawab. 
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Adapun langkah-langkah pelaksanaannya adalah sebagai berikut : 

1. Kelas Eksperimen  

a. Kegiatan awal 

1) Apersepsi 

Yaitu peneliti menghubungkan terlebih dahulu bahan pelajaran 

sebelumnya untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. Apersepsi ini 

disajikan dalam bentuk pertanyaan. 

2) Motivasi 

Peneliti akan berusaha memotivasi siswa sebelum proses belajar 

mengajar yang bertujuan agar siswa bersemangat dan aktif belajar. 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru mengorientasikan masalah kepada siswa tentang materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit 

2) Setelah diorientasikan pada masalah, siswa diminta untuk memberikan 

merumuskan masalah pada materi yang disajikan 

3) Kemudian siswa diminta untuk memberikan hipotesis pada materi 

4) Guru mendorong siswa bekerja sama dalam melakukan percobaan untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan dalam memecahkan masalah 

5) Siswa (dibimbing oleh guru) mengumpulkan data berdasarkan 

percobaan yang dilakukan dengan melengkapi tabel yang terdapat dalam 

LKPD untuk membuktikan hipotesis yang telah dibuat pada awal 

pembelajaran 



38 

 

6) Siswa (dibimbing oleh guru) menyimpulkan hasil dari percobaan dan 

materi pelajaran yang telah di dapatkan dari hasil diskusi 

2. Kelas Kontrol 

a. Kegiatan awal 

1) Apersepsi 

Yaitu peneliti menghubungkan terlebih dahulu bahan pelajaran 

sebelumnya untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. Apersepsi ini 

disajikan dalam bentuk pertanyaan. 

2) Motivasi 

Peneliti akan berusaha memotivasi siswa sebelum proses belajar 

mengajar yang bertujuan agar siswa bersemangat dan aktif belajar. 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok 

2) Siswa berdiskusi tentang materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

3) Masing-masing kelompok melakukan percobaan sesuai prosedur 

4) Setiap kelompok berdiskusi dan presentasi tentang apa yang telah 

dibahas di dalam kelompoknya 

5) Guru memberikan penguatan 

6) Siswa bersama-sama menyimpulkan hasil pelajaran 
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D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari rumusan 

masalah dan akan dilakukan pembuktian. Maka hipotesis yang dirumuskan 

adalah: 

H0 : Tidak ada Pengaruh Penerapan Pendidikan Karakter melaui strategi 

Inkuiri Terbimbing pada materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 

di kelas X IPA SMAN 9 Pekanbaru. 

Ha : Ada Pengaruh Penerapan Pendidikan Karakter melaui model Inkuiri 

Terbimbing pada materi Larutan Elektrolit dan Non elektrolit di kelas 

X IPA SMAN 9 Pekanbaru. 


